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ABSTRAK

Penelitian ini membahas tenteng menurunnya semangat atlet dalam mengikuti latihan di
G Sport Center. Hal ini di sebabkan beberapa faktor diantaranya motivasi. Penelitian ini
bertujuan untuk menggambarkan sejauh mana motivasi atlet terhadap kegiantan latihan renang
di G Sport Center Kota Padang. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang bertujuan
untuk menggambarkan dan mendeskrisikan data sebagaimana adanya. Penelitian ini bertujuan
untuk menggambarkan data melalui alat dan cara yang relevan. Populasi dalam penelitian ini
adalah atlet renang G Sport Center Kota Padangyang berjumlah 10 orang. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah total sampling, Alasan menggunakan total sampling adalah
dikarenakan jumlah atlet yang sedik maka digunakan lah total sampling. Data primer diperoleh
melalui angket yan disebarkan kepada responden. Untuk analisis data yang digunakan adalah
deskriptif persentase. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat diketahui
bahwa motivasi atlet dalam mengikuti latihan renang diperoleh hasil sebagai berikut : motivasi
instrinsik atlet renang G Sport Center Kota Padang yang terdiri dari indikator berorientasi pada
kepuasan diri yang berada pada kategori baik. Pada indikator tekun yang berada pada kategori
baik. Pada indikator mandiri yang berada pada kategori baik. Pada indikator aktivitas permanen
yang berada pada kategori baik. Pada indikator kepribadian positif yang berada pada kategori
sangat baik. Motivasi ekstrinsik atlet renang G Sport Center Kota Padang yang terdiri dari
indikator lingkungan latihan berada pada kategori sangat baik. Pada indikator keluarga berada
pada kategori baik. Pada indikator teman berada pada kategori cukup. Pada indikator metode
laihan berada pada kategori sangat baik. Pada indikator sarana dan prasarana berada pada
kategori sangat baik. Artinya motivasi atlet renang G Sport Center Kota Padang tergolong baik
dan harus tetap ditingkatkan motivasi agar lebih giat dalam mengikuti kegiatan latihan renang
agar bisa mengikuti dan berprestasi di kejuaraan yang akan diikuti nantinya.
Kata Kunci : Motivasi; Latihan; Renang; Atlet G Sport Center.

Swimming Athlete Exercise Motivation Level

ABSTRACT

This study discusses the decreased enthusiasm of athletes in participating in training at
the G Sport Center. This is caused by several factors including motivation. This study aims to
describe the extent to which athletes' motivation towards swimming training activities at the G
Sport Center in Padang City. This type of research is descriptive research which aims to
describe and describe the data as it is. This study aims to describe data through relevant tools
and methods. The population in this study were 10 G Sport Center swimming athletes in Padang
City. The sampling technique used is total sampling. The reason for using total sampling is due
to the small number of athletes, total sampling is used. Primary data was obtained through a
questionnaire which was distributed to respondents. For data analysis used is descriptive
percentage. Based on the results of the research that has been carried out, it can be seen that
the athlete's motivation in participating in swimming training obtained the following results: the
intrinsic motivation of G Sport Center swimming athletes in Padang City which consists of self-
satisfaction-oriented indicators which are in the good category. On the diligent indicator which
is in the good category. On independent indicators that are in the good category. On permanent
activity indicators which are in the good category. The positive personality indicators are in the
very good category. The extrinsic motivation of G Sport Center swimming athletes in Padang

275


mailto:nandaandesta51@gmail.com

City which consists of indicators of the training environment is in the very good category. The
family indicator is in the good category. The friend indicator is in the sufficient category. The
practice method indicator is in the very good category. The indicators for facilities and
infrastructure are in the very good category. This means that the motivation of G Sport Center
swimming athletes in Padang City is quite good and motivation must be increased so that they
are more active in participating in swimming training activities so that they can participate and
excel in the championships that will be followed later.

Keyword : Swimming; Training; Motivation; Atlet G Sport Center

PENDAHULUAN

Penyelenggaraan pendidikan jasmani dan olahraga merupakan modal panjang dan
berharga untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia (Padli, 2022). Olahraga
merupakan aktivitas yang mempengaruhi kesehatan tubuh manusia untuk dapat
melakukan aktivitas sehari-hari (Finlay et al, 2022). Olahraga merupakan aktivitas fisik
yang dapat menghindari penyakit degeneratif seperti diabetes, osteoporosis, dan
hipertensi (Kanaley et al., 2022). Olahraga merupakan aktivitas fisik yang menjadi
favorit setiap orang untuk kebutuhan sehari-hari (Marpaung & Manihuruk, 2022).
Pendapat dari Goodyear et al., (2023) yang mengatakan olahraga adalah aktivitas fisik
yang dilakukan secara teratur untuk meningkatkan kebugaran kardiovaskuler yang
mengatakan olahraga adalah aktivitas fisik yang dilakukan secara teratur untuk
meningkatkan kebugaran kardiovaskular. Olahraga merupakan aktivitas fisik untuk
meningkatkan kesehatan tubuh, namun olahraga juga dapat meningkatkan Kinerja
(Lochbaum et al., 2022). Olahraga prestasi merupakan bagian integral dari pendidikan
yang dapat memberikan sumbangan berharga bag pertumbuhan, perkembangan dan
pembangunan manusia seutuhnya (Argantos, 2017). Dalam kaitannya dengan olahraga
prestasi, secara umum terdapat 4 unsur prestasi yaitu kondisi fisik, teknik, taktis dan
mental (Sari, 2023).

Olahraga merupakan kebutuhan hidup yang tidak terpisahkan, olahraga teratur
dapat meningkatkan kualitas fisik dan mental. Salah satu olahraga yang dianjurkan
untuk menjaga kesehatan dan kebugaran adalah renang (Amin, 2021; Artanayasa,
2020). Latihan renang dapat dipelajari baik secara teori maupun praktik, namun
penguasaan keterampilan renang membutuhkan latihan praktis. Banyak hal yang
menghalangi perenang pemula untuk mempelajari keterampilan berenang, termasuk
motivasi dan kegiatan belajar (Hermavan, 2020). Berenang menimbulkan banyak
kesulitan jika langsung dilakukan tanpa memahami dan mempelajari teknik yang benar
(Gemaini, 2022). Dengan beberapa metode pelatihan dan pembinaan yang baik,
hambatan dan tantangan dapat diatasi untuk meningkatkan hasil belajar (Sin, 2019;
Andri, 2021).

Renang merupakan olahraga yang sangat populer di Indonesia. Banyaknya klub
renang di Indonesia menandakan bahwa di setiap provinsi terdapat beberapa klub yang
sering mengikuti lomba renang di tingkat kabupaten, regional maupun nasional. Hal ini
membuat olahraga renang menjadi sangat kompetitif untuk mencari atlet-atlet potensial
di daerah tersebut. berpartisipasi dalam kompetisi di tingkat yang lebih tinggi, misalnya
Pekan Olahraga Nasional (Sistiasih, 2020).
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Berenang adalah salah satu olahraga yang paling populer dan digemari oleh
banyak kalangan (Widiastuti & Hamamah, 2017), dari anak-anak hingga orang dewasa,
terutama di kota-kota besar yang memiliki fasilitas olahraga lengkap. Berenang banyak
diminati karena berbagai keinginan antara lain: mengisi waktu luang, masalah
kebugaran atau sebagai minat untuk memperoleh kepuasan (Alvionita, 2023). Dalam
(Azizah, 2013), di Indonesia perkembangan olahraga renang demi pemenuhan terlihat
cukup banyak atlet berusia 7 tahun ke atas yang sudah mulai berlomba untuk meraih
prestasi. Pembinaan atlet dilakukan melalui berbagai peralatan golf renang yang
dipasang di setiap daerah. Itu berubah menjadi lot lanjutan untuk memperluas
keterampilan dan hobi para atlet menjadi lebih maju.

Ada beberapa macam gaya pada Olahraga renang diantaranya gaya crawl (bebas),
gaya dada (katak), gaya punggung, dan gaya dolphin (kupu-kupu) (Arhesa, 2019). Di
antara keempat macam teknik renang, crawl stroke merupakan renang yang tercepat
dibandingkan dengan yang lainnya. Hal ini sesuai dengan pendapat Thomas dalam
(Sembiring, dkk, 2022) yang menyatakan bahwa :” Untuk bisa menguasai renang ini
harus dikuasai dulu teknik dasar gaya bebas.

Latihan adalah tindakan terencana dan metodis yang tujuan utamanya
meningkatkan fungsi tubuh sehingga dapat bekerja pada tingkat yang lebih tinggi
(Susanto, 2022), kondisi fisik, teknik, tekatik dan mental (Cahyani & Marheni, 2018),
memfasilitasi pembelajaran gerak teknik olahraga bagi atlet untuk mendapatkan prestasi
terbaik dalam cabang olahraga (Upton, 2011). Suatu kegiatan atau permainan dapat
dibuat lebih memotivasi seseorang atlet untuk mencapai tujuannya oleh karena itu
motivasi ini sangat menentukan keberhasilan atlet (andriansyah, 2021).

Motivasi dalam KBBI diartikan sebagai dorongan yang timbul pada diri seseorang
secara sadar atau tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu.
Dan dalam arti lainnya yaitu usaha yang dapat menyebanbkan seseorang atau kelompok
orang tertentu tergerak melakukan sesuatu karena ingin mencapai tujuan yang
dikehendakinya atau mendapat kepuasan dengan perbuatannya. Dalam KBBI motivasi
terbagi menjadi dua yaitu motivasi ekstrinsik berupa dororngan yang datang dari luar
diri seseorang, motivasi instrinsik berupa dorongan atau keinginan yang tidak perlu
disertai peransang dari luar diri seseorang. Motivasi berprestasi olahraga adalah teknik
yang membantu atlet mendorong diri untuk mencapai tujuan mereka (Muskanan, 2015;
Purnomo & Jemaina, 2018). Dorongan ini terlihat dari seberapa serius atlet melakukan
pendekatan terhadap suatu proses untuk mencapai tujuan (Andriansyah et al., 2021).
Atlet akan bekerja keras untuk memaksimalkan upaya mereka dan tetap berkomitmen
pada program pelatihan mereka untuk unggul dan memenangkan hadiah yang akan
meningkatkan kepercayaan diri mereka. Motivasi berprestasi atlet dapat dievaluasi
berdasarkan pemilihan tugas, usaha, ketekunan, dan keberhasilan (Muskanan, 2015).
Karena percaya bahwa mereka tidak akan puas dengan penampilan mereka, atlet dengan
motivasi yang kuat cenderung memilih tugas yang sulit daripada tugas yang nudah
(Rahayu & Mulyana, 2015).
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Seorang atlet akan mampu mencapai prestasi tertingginya jika mempunyai
motivasi yang stabil, menjaga motivasi agar tetap stabil harus ditunjang denagan aspek
religius yang baik agar tetap memiliki keseriusan untuk terus memperbaiki kualitas
prestasinya. Manusia akan menumbuhkan motivasinya jika mampu meningkatkan
derajat aktualisasi dirinya (Schneider, Pierson & Bugental, 2014). Motivasi yang baik
dapat dilihat dari kinerja keseluruhan permainan fisik yang dicapai sebagai cara untuk
meningkatkan kinerja keseluruhan ini sebagai bukti motivasi, dan sangat sulit untuk
mengukur motivasi segera karena motivasi adalah proses kognitif (Osborn, Irwin ,
Skogsberg, & Feltz, 2012). Mengenai motivasi, kemungkinan akan menjadi posisi
untuk meneliti dan memutuskan motif untuk memulai dan mencegah tindakan (Mariani,
Marcolongo, Melchiori, & Cassese, 2019).

Renang adalah olahraga yang terukur dan tentunya ingin meningkatkan motivasi
karena renang harus melawan rasa khawatir, cemas dan percaya diri serta temperamen
para atlet yang harus diperjuangkan agar bisa mendapatkan performa yang maksimal.
Dalam olahraga, banyak masalah mental yang dihadapi atlet, antara lain semangat
kemenangan sebelum memulai pertandingan, keraguan dan kekhawatiran setelah
mengalami kekalahan dan tahap pelepasan ketegangan selama kompetisi (Blynova,
Kruglov, Semenov, Los, & Popovych, 2020). Berbeda halnya dengan permainan
olahraga seperti sepak bola, bola basket dan lain-lain, ada saling penguatan antara
pemain atau atlet satu sama lain, sehingga mereka akan cepat sembuh dalam situasi
normal di dalam diri mereka.

Motivasi seorang atlet bisa dibilang dipengaruhi oleh iklim motivasi yang
disajikan oleh agen sosial dalam konteks olahraga misalnya, orang tua; (Nicholls JG,
1990). Dua iklim motivasi yang diidentifikasi olen Williams (2022) adalah
pembelajaran dan iklim ego (White SA, 1992). Iklim pembelajaran yang diprakarsai
oleh orang tua mendukung upaya dan peningkatan diri sebagai faktor kunci
keberhasilan dengan kurang fokus pada perbandingan sosial dibandingkan dengan iklim
ego. Iklim belajar yang diprakarsai orang tua dikaitkan dengan hasil olahraga yang
positif untuk atlet muda (usia 9-11) seperti tingkat kesenangan dan komitmen yang lebih
tinggi (Sanchez-Miguel PA, 2013).

Pada pengamatan peneliti selama menjalani kuliah praktek melatih di GSC, sering
terlihat atlet yang kurang semangat dalam melakukan latihan terutama pada latihan pagi
hari yang dimulai pada pukul 05.00-07.00 WIB dan pada latihan sore sering atlet datang
terlambat. Dengan fenomena tersebut peneliti ingin meneliti motivasi atlet dalam
melaksanakan latihan.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang bertujuan untuk
menggambarkan dan mendeskrisikan data sebagaimana adanya. Penelitian ini bertujuan
untuk menggambarkan data melalui alat dan cara yang relevan. Populasi dalam
penelitian ini adalah atlet renang G Sport Center Kota Padangyang berjumlah 10 orang.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah total sampling, Alasan
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menggunakan total sampling adalah dikarenakan jumlah atlet yang sedikit maka
digunakan lah total sampling. Data primer diperoleh melalui angket yan disebarkan
kepada responden. Untuk analisis data yang digunakan adalah deskriptif persentase.

HASIL

Faktor intrinsik terdiri dari lima indikator yaitu : (a) kepuasan diri (b) tekun, rajin,
kerja keras, dan disiplin (c) mandiri (d) aktifitas permanen (e) kepribadian positif.
Apabila dilihat dari tiap-tiap indikator, pada indikator kepuasan diri terdiri dari 3
pertanyan, skor capaian yang di dapatkan berjumlah 121, jika skor capaian dibagi
dengan skor maksimal 150 dan dibuat dalam bentuk persentase maka diperoleh hasil
sebesar 80,7 % temasuk kedalam kategori baik, pada indikator tekun, rajin, kerja keras,
dan disiplin, terdiri dari 6 pertanyan, skor capaian yang di dapatkan berjumlah 242, jika
skor capaian dibagi dengan skor maksimal 300 dan dibuat dalam bentuk persentase
maka diperoleh hasil sebesar 80,7 % temasuk kedalam kategori baik, pada indikator
mandiri terdiri dari 3 pertanyan, skor capaian yang di dapatkan berjumlah 116, jika skor
capaian dibagi dengan skor maksimal 150 dan dibuat dalam bentuk persentase maka
diperoleh hasil sebesar 77,3 % temasuk kedalam kategori baik, pada indikator aktivitas
permanen terdiri dari 2 pertanyan, skor capaian yang di dapatkan berjumlah 70, jika
skorcapaian dibagi dengan skor maksimal 100 dan dibuat dalam bentuk persentase
maka diperoleh hasil sebesar 70 % temasuk kedalam kategori baik, pada indikator
kepribadian positif terdiri dari 3 pertanyan, skor capaian yang di dapatkan berjumlah
125, jika skorcapaian dibagi dengan skor maksimal 150 dan dibuat dalam bentuk
persentase maka diperoleh hasil sebesar 83,3 % temasuk kedalam kategori sangat baik.

Berdasarkan data yang sudah deskripsikan di atas diperoleh skor capaian masing-
masing indikator pada faktor instrinsik, yaitu : (a) kepuasan diri (b) tekun, rajin, kerja
keras, dan disiplin (c) mandiri (d) aktifitas permanen (e) kepribadian positif. Maka dapat
disimpulkan skor capain motivasi instrinsik atlet dalam mengikuti latihan di G Sport
Center kota padang pada tabel sebagai berikut:

Tabel 1. Skor Capaian Motivasi Instrinsik Atlet G Spoet Center

. Skor Skor Jumlah P= .
Faktor Indikator Capaian Maksimal ~ F/N X 100% Kategori
Kepuasan Diri 121 150 80,7 Baik
Tekun, Rajin,
Kerja Keras, 242 300 80,7 Baik
Disiplin
_— Mandiri 116 150 77,3 Baik
Intrinsik AKtivitas
Permanen 70 100 70,0 Baik
Kepribadian Sangat
Positif 125 150 83,3 baik
Jumlah 674 850 79,3 Baik
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Faktor ekstrinsik terdiri dari lima indikator yaitu : (a) lingkungan latihan (b)
keluarga (c) teman (d) metode melatih (e) sarana dan prasarana. Apabila dilihat dari
tiap-tiap indikator, pada indikator lingkungan latihan terdiri dari 4 pertanyan, skor
capaian yang di dapatkan berjumlah 191, jika skor capaian dibagi dengan skor
maksimal 200 dan dibuat dalam bentuk persentase maka diperoleh hasil sebesar 95.5 %
temasuk kedalam kategori sangat baik, pada indikator keluarga, terdiri dari 2 pertanyan,
skor capaian yang di dapatkan berjumlah 80, jika skor capaian dibagi dengan skor
maksimal 100 dan dibuat dalam bentuk persentase maka diperoleh hasil sebesar 80 %
temasuk kedalam kategori baik, pada indikator teman terdiri dari 2 pertanyan, skor
capaian yang di dapatkan berjumlah 51, jika skor capaian dibagi dengan skor maksimal
100 dan dibuat dalam bentuk persentase maka diperoleh hasil sebesar 51 % temasuk
kedalam kategori cukup, pada indikator metode melatih terdiri dari 3 pertanyan, skor
capaian yang di dapatkan berjumlah 130, jika skorcapaian dibagi dengan skor maksimal
150 dan dibuat dalam bentuk persentase maka diperoleh hasil sebesar 86,7 % temasuk
kedalam kategori sangat baik, pada indikator saran dan prasarana terdiri dari 2
pertanyan, skor capaian yang di dapatkan berjumlah 98, jika skorcapaian dibagi dengan
skor maksimal 100 dan dibuat dalam bentuk persentase maka diperoleh hasil sebesar 98
% temasuk kedalam kategori sangat baik. Berdasarkan data yang sudah deskripsikan di
atas diperoleh skor capaian masing-masing indikator pada faktor ekstrinsik, yaitu (a)
lingkungan laithan (b) keluarga (c) teman (d) metode melatih (e) sarana dan prasarana.
Maka dapat disimpulkan skor capain motivasi instrinsik atlet dalam mengikuti latihan
di G Sport Center kota padang pada tabel sebagai berikut:

Tabel 2. Skor Capaian Motivasi Ekstrinsik Atlet G Spoet Center

. Skor Skor Jumiah .
Faktor Indikator Capaian Maksimal P=F/N Kategori
X 100%
Lingkungan
Latihan 121 150 80,7 Baik
Keluarga 242 300 80,7 Baik
Intrinsik Teman 116 150 77,3 Baik
Metode Melatih 70 100 70,0 Baik
Sarana dan
Prasarana 125 150 83,3 Sangat baik
Jumlah 674 850 79,3 Baik
PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui motivasi atlet dalam latihan di G Sport
Center berdasarkan faktor instrinsik dan faktor ekstrinsik berdasarka hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa motivasi atlet masuk dalam kategori sangat baik. Motivasi atlet
dalam latihan di G Sport Center paling tinggi berada pada kategori sangat baik yaitu
berjumlah 6 atlet dari 10 orang atlet sampel peneilitian. Namun hal ini bertolak
belakang dengan temuan peneliti pada saat praktek melatih dan obsevasi sebelum
penelitian yang mana terlihat atlet kurang semangat dalam melukan latihan dan datang
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terlambat saat latihan, setelah dilakukan penelitian pada tanggal 13 maret 2023 dengan
menyebarkan angket pada atlet dan lansung di awasi oleh peneliti dan pelatih pada saat
pengisian angket oleh para atlet, ternyata ini sangat berpengaruh pada kondisi
kasungguhan atlet dalam mengisi ngket dengan apa adnya.

Latihan merupakan Kkegiatan yang sitematik dan berkesinambungan yang
bertujuan untuk meningkatkan peforma fisik dan mental seorang atlet untuk mencapai
prestasi yang maksimal. Motivasi merupakan kekuatan yang mendorong seseorang
untuk melakukan aktivitas tertentu dalam rangka memenuhi kebutuhan. Dalam
melaksanakan laitihan maka atlet membutuhkan motivasi untuk dapat mengikuti latihan
dengan sungguh-sungguh. Aspek motivasi memegang peranan dalam kejiwaan
seseorang, sebab motivasi merupakan salah satu faktor penentu sebagai pendorong
tingkah laku manusia, sehingga dengan adanya motivasi seseorang dapat mendorong
dirinya untuk lebih giat berlatih dan mancapai hasil maksimal. Tujuan penelitian ini
merupakan untuk mengetahui bagaimana motivasi atlet renang di G Sport Center dalam
mengikuti latihan dengan faktor-faktor motivasi yaitu faktor instrinsik dan faktor
ekstrinsik.

Motivasi atlet dalam latihan di G Sport Center yang berasal dari dalam diri atlet
(instrinsik) berada pada kategori baik. Pada indikator kepuasan diri terdiri dari 3 butir
pertanyaan dengan skor capaian yandi peroleh yaitu 121, jika skor capaian dbagi skor
maksimal 150 dan di buat menjadi persentase, maka didapat hasil sebesar 80,7 %
termasuk dalam kategori baik hal ini berarti atlet mengikuti latihan di G Sport Center
atas kehendak dan kemauan nya sendiri dan merasa puas dalam berlatih di G Sport
Center. Pada indikator tekun, rajin, kerja keras, dan disiplin terdiri dari 6 butir
pertanyaan skor capaian yang di dapatkan berjumlah 242, jika skor capaian dibagi
dengan skor maksimal 300 dan dibuat dalam bentuk persentase maka diperoleh hasil
sebesar 80,7 % temasuk kedalam kategori baik, hal ini menunjukkan bahwa atlet
menyadari bahwa rajin,tekun kerja keras dan disiplin akan dapat mengantar kan mereka
pada prestasi yang maksimal. Pada indikator mandiri terdiri dari 3 pertanyan, skor
capaian yang di dapatkan berjumlah 116, jika skor capaian dibagi dengan skor
maksimal 150 dan dibuat dalam bentuk persentase maka diperoleh hasil sebesar 77,3 %
temasuk kedalam kategori baik, hal ini berarti atlet sudah mandiri dan tidak bergantung
pada orang lain dalam latihan. Pada indikator aktivitas permanen terdiri dari 2
pertanyan, skor capaian yang di dapatkan berjumlah 70, jika skorcapaian dibagi dengan
skor maksimal 100 dan dibuat dalam bentuk persentase maka diperoleh hasil sebesar 70
% temasuk kedalam kategori baik, pada indikator kepribadian positif terdiri dari 3
pertanyan, skor capaian yang di dapatkan berjumlah 125, jika skor capaian dibagi
dengan skor maksimal 150 dan dibuat dalam bentuk persentase maka diperoleh hasil
sebesar 83,3 % temasuk kedalam kategori sangat baik, menjukkan bahwa atlet sudah
berperilaku baik.

Motivasi atlet dalam latihan di G Sport Center yang berasal dari luar diri atlet
(ekstrinsik) berada pada kategori baik. Pada indikator lingkungan latihan terdiri dari 4
pertanyan, skor capaian yang di dapatkan berjumlah 191, jika skor capaian dibagi
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dengan skor maksimal 200 dan dibuat dalam bentuk persentase maka diperoleh hasil
sebesar 95.5 % temasuk kedalam kategori sangat baik ini menandakan bahwa
lingkunagan laitihan atlet sudah baik untuk mendukung motivasi latihan atlet, pada
indikator keluarga, terdiri dari 2 pertanyan, skor capaian yang di dapatkan berjumlah 80,
jika skor capaian dibagi dengan skor maksimal 100 dan dibuat dalam bentuk persentase
maka diperoleh hasil sebesar 80 % temasuk kedalam kategori baik hal ini manandakan
bahwa atlet yang berlatih di G Sport Center di dukung oleh orang tua mereka, pada
indikator teman terdiri dari 2 pertanyan, skor capaian yang di dapatkan berjumlah 51,
jika skor capaian dibagi dengan skor maksimal 100 dan dibuat dalam bentuk persentase
maka diperoleh hasil sebesar 51 % temasuk kedalam kategori cukup, pada indikator
metode melatih terdiri dari 3 pertanyan, skor capaian yang di dapatkan berjumlah 130,
jika skorcapaian dibagi dengan skor maksimal 150 dan dibuat dalam bentuk persentase
maka diperolen hasil sebesar 86,7 % temasuk kedalam kategori sangat baik,
metodeyang diberikan oleh pelatih sudah baik bagi atlet pada indikator saran dan
prasarana terdiri dari 2 pertanyan, skor capaian yang di dapatkan berjumlah 98, jika
skorcapaian dibagi dengan skor maksimal 100 dan dibuat dalam bentuk persentase
maka diperoleh hasil sebesar 98 % temasuk kedalam kategori sangat baik ini
memnendakan bahwa sarana da prasarana sudah mendukung untuk latihan atlet.

Setiap atlet harus memiliki pilihan untuk berprestasi, kesuksesan tentu juga
didukung oleh aplikasi pendidikan yang diselenggarakan oleh pelatih dan panggilan
motivasi, sehingga atlet dapat memiliki persepsi yang baik tentang aplikasi pendidikan
(Zawawi, 2018). Selain itu, persepsi penerapan sekolah berpengaruh terhadap tingkat
motivasi sukses atlet (Equata et al., 2013). Motivasi diperoleh dari faktor intrinsik dan
ekstrinsik (Abbas, 2013). Dalam penelitian ini, motivasi sukses mahasiswa teknologi
olahraga menjadi sangat berlebihan, hal ini tidak sejalan dengan penelitian lain yang
menyatakan bahwa 45% motivasi atlet dalam berprestasi berada dalam kategori sedang
(Umami & Dewi, 2021). Padahal, motivasi yang berlebihan untuk meraih prestasi akan
membuat atlet lebih fokus dalam mencapai cita-cita dan cita-cita.

KESIMPULAN

Hasil temuan peneliti menunjukkan Motivasi instrinsik atlet di G Sport Center
berada pada kategori baik. Motivasi eksrinsik atlet di G Sport Center berada pada
kategori sangat baik. Motivasi atlet di G Sport Center berada pada kategori sangat baik
dengan capaian sebesar 81,6%. Jadi motivasi atlet dalam laitihan di G Sport Center
termasuk dalam kategori sangat baik. Berdasarkan kesimpulan yang telah di kemukakan
di atas, maka saran-saran yang dapat di tujukan kepada: Pelatih renang di G Sport
Center, agar dapat mengembangkan pengetahuan dan cara melatih dengan harapan
dapat meningkatkan motivasi atlet dalam mengikuti latihan. Atlet agar dapat
meningkatkan dan mempertahankan motivasi dalam mengikuti latihan, sehingga dapat
memperoleh prestasi yang lebih tinggi lagi.
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